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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil tindakan asuhan keperawatan pada Tn. S dengan masalah 

keperawatan Bersihan jalan nafas tidak efektif dengan penerapan Intervensi 

Elevasi Kepala 60 ̊ maka dapat disimpulkan.  

 

Pengkajian dilakukan pada tanggal 17 Februari 2024 terhadap Tn. S usia 77 

tahun, keluarga pasien mengatakan Pasien 2 hari yang lalu tiba-tiba 

mengalami kelemahan fisik dan tidak bisa berjalan, tetapi masih bisa di ajak 

komunikasi, keadaan pasien Tn, S saat ini penurunan kesadaran. Pasien ada 

Riwayat Hepertensi yang tidak terkontrol dan juga Kolestrol yang tidak 

terkontrol.  

 

Saat Pengkajian pada tanggal 17 Februari 2024 di ruang ICU kesadaran 

umum Coma dengan GCS : E1V1(ETT) M1 , menggunakan ventilator, TD : 

110/57mmHg, Suhu : 37,30C, Nadi 91x/m, Respirasi : 26x/m, SpO2 : 98% 

dengan O2 : 5 Lpm, Pasien dirawat di ICU karena mengalami penurunan 

kesadaran dengan tingkat kesadaran Coma, GCS GCS : E1V1(ETT) M1 dengan 

diagnose medis DOC es SH dd SNH dan post Op Evekuasi SDH, sehingga 

memerlukan mpnitoring tanda-tanda vital secara continue, dan pasien Tn. S 

terpasang ETT menggunakan Ventilator, dengan TD : 110/57mmHg, Suhu : 

37,30C, Nadi 91x/m, Respirasi : 26x/m, SpO2 : 98% dengan O2 : 5 Lpm dan 

terdapat secret di sekitar trachea dan oral. 

 

Implementasi keperawatn pada Tn. S dilakukan selama 3 hari perawatan dari 

tanggal 17 Februari 2024 sampai 19 Februari 2024. Evaluasi keperawatan 

pada Tn. S Z mengacu pada tujuan tindakan yang dapat tercapai dengan 

kreteria hasil dari segi efektif  klien merasa nyaman, karena tanda- tanda vital  
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sudah mulai kembali normal, saturasi oksigen mulai ada peningkatan 

membaik, Masalah bersihan jalan napas tidak efektif teratasi Sebagian dan 

resiko aspirasi tidak terjadi. 

 

5.2 Saran 

5.2.1 Untu Klien Dan Keluarga 

Diharapkan Tingkat kesadaran  klien mulai membaik dengan 

menerapkan elevasi kepala 600 Untuk keluarga diharapkan dapat 

selalu mengontrol dan mendukung dalam   pengobatan secara rutin 

dan dalam penerapan elevasi kepala 600. 

 

5.2.2 Bagi Mahasiswa 

Di harapkan mampu menambah wawasan dan pengalaman mahasiswa 

dalam hal mengaplikasikan  ilmu tentang asuhan keperawatan 

khususnya terkait tentang terpasangnya ventilator mekanik intervensi 

elevasi kepala 60 ̊ dengan hiperoksigenasi pada proses suction 

terhadap perubahan saturasi. 

 

5.2.3 Bagi Perawat 

Diharapkan Dapat dijadikan sebagai dasar untuk mengembangkan 

ilmu pengetahuan terutama dalam memberikan intervensi keperawatan 

mandiri serta mengembangkan keterampilan perawat dalam 

pelaksanaan tindakan elevasi kepala 60 ̊. 

 

5.2.4 Bagi Rumah Sakit 

Sebagai bahan masukan dan evaluasi yang diperlukan dalam 

pelaksanaan asuhan keperawatan secara komprehensif khususnya 

tindakan dalam memberikan terapi komplementer salah satunya 

adalah tindakan elevasi kepala 60 ̊. 
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5.2.5 Bagi Instutusi Pendidikan 

Dapat menjadikan Hasil studi kasus ini bermanfaat bagi pembaca dan dapat 

diaplikasikan oleh mahasiswa perawat dalam  intervensi keperawatan secara  

mandiri. 


